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Abstrak
Penelitian ini merupakan sebuah kajian mengenaukestan maknaonteng(mantra) pada
bidang pertanian pada masyarakat Dusun Kemiri, gatein Gunungkidul, DIY. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui kedua elemen terselergimpulan data dilakukan dengan
metode simak dan metode cakap/wawancara dengah sekiak bebas libat cakap dan teknik
cakap bertemu muka. Keduanya kemudian dilanjutksaigan teknik rekam dan catat. Analisis
data dilakukan dengan metode padan translasioealyaian hasil analisis data dilakukan
dengan metode informal atau deskriptif, yaitu p@apadengan kata-kata biasa. Hasil
penelitian menunjukkan bahvemntengdibentuk dengan kombinasi bunyi-bunyi yang indah
atau efoni dan repetisi. Dalam aspek morfologdapat bentuk-bentuk verba yang menyatakan
perintah. Kalimat yang membangunnya berjenis kalibaita, kalimat tanya, dan kalimat
suruh/perintah. Selain itu, terdapat pula bentulmed negasi. Kalimat-kalimat tersebut
dibangun oleh leksikon yang berasal dari bahasa,Javab, dan Sansekerta. Sementara itu,
kajian terhadap makna menunjukkan pandangan m&syafamiri terhadap dunia, leluhur,
dan Tuhan. Mereka meyakini bahwa segala usahatdaerg@ntung kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Mereka juga tetap menghormati leluhurnya selimmntuk menjaga keseimbangan alam
semesta.

Kata-kata kunci: sontengrelativitas bahasa, semiotika

Abstract
This research is a study of form and meaning ofcadfure sonteng (spell), in Kemiri society,
Gunungkidul, DIY. The goal is to describe of bolnments. Data collection are done by
observation method and interview method with urirecconversation observation technique
and face to face interview technique. Both of tle@encompleted by recording and writing
technique. Analyzing of the data are done by tiaiehal identity method. Presentation of the
data is finished by an informal or descriptive neethThis research show that some sonteng
are formulated by beautiful sound combination opleany. The morphological aspect, there
are some imperative verb. Declarative, interrogatiand imperative sentences are shown in
this spell. On the other hand, there are also soregation sentences. The sentence are
constructed by Javanese, Sanskrit, and Arabic éexibeanwhile, the study of meaning shows
the point of view of Kemiri society about the wotlte ancestors, and The God. They believe
that everything depends on The God. They also cespéhe ancestors as a form of balancing
the universe.

Keyword: sonteng, language relativity, semiotics
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebbgisar masyarakatnya adalah
masyarakat agraris. Sebagian besar penduduknyamuéimebutuhan hidup dengan bertani.
Faktor alam telah mendukung kegiatan agraria tetsetisalnya kondisi wilayah dan iklim.
Adanya gunung berapi, banyaknya sungai, danautsgagrafi yang berupa pegunungan dan
dataran tinggi sangat berperan bagi masyarakatisgBegitu pula dengan kondisi di Dusun
Kemiri. Dusun Kemiri merupakan salah satu dusungymmasuk ke dalam Desa Kemiri,
sebuah desa yang merupakan bagian dari Kecamatgnn@aari, Kabupaten Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sebagian besar warga masyarakat Dusun Kemiri meati@m pertanian untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun jenis tanansarg ynereka kembangkan adalah
tanaman palawija, yang meliputi padi, jagung, kgeleacangan, dan ketela pohon. Topografi
daerah tersebut adalah pegunungan dengan jenit sadah hujan.

Dalam budaya pertanian di dusun tersebut, terdsgat macam tradisi, yaitu tradisi
permulaan menanam padi, memberantas hama padmeanai padi. Tradisi menuai padi
dipimpin oleh seorang dukun. Dukun adalah orangyyaengobati, menolong orang sakit,
memberi jampi-jampi (mantra, guna-guna, dsb.) (KBBI95: 246). Dukun melafalkan mantra
tersebut. Mantra merupakan perkataan atau ucapan memiliki kekuatan gaib (misalnya
dapat menyembuhkan, mendatangkan celaka, dan seymgausunan kata berunsur puisi
(seperti rima, irama) yang.dianggap mengandungdtekugaib (KBBI,1995: 629). Mantra
dalam masyarakat Dusun Kemiri disebut dergarteng

Berdasarkan pengertian di atas, jelas bahwa dirdailantra terkandung bahasa. Bahasa
merupakan bagian dari budaya. Dengan memahami datzagy digunakan dalam mantra
tersebut, kita dapat memahami budaya yang melingkap

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini dapat eliuskan sebagai berikut. Pertama,
bagaimana bentuksonteng pertanian pada masyarakat Dusun Kemiri, Gunungkidul
D.l.Yogyakarta? Kedua, apa makna yang terkandurigndaontengpertanian tersebut?
Berdasarkan dua rumusan masalah itu, penelitidoeitujuan untuk mendeskripsikan bentuk
sonteng pertanian pada masyarakat Dusun Kemiri, Gunungkidul.Yogyakarta dan

mengetahui makna yang terkandung dasamteng pertanian di tersebut.

LANDASAN TEORI
Salah satu aspek Etnolinguistik yang menonjol ddtdari mengenai relativitas bahasa.

Relativitas bahasa merupakan pandangan yang mé&apatkahwa bahasa
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seseorang menentukan pandangan dunianya melalegdcatgramatikal dan klasifikasi
semantis yang ada dalam bahasa itu dan yang dilvarssama kebudayaannya (Kridalaksana,
2011:209).

Wilhelm Von Humboldt berhipotesis bahwa pola unitiap bahasa menyandikan
pandangan yang berbeda mengenai dunia (dalam kKeek889:87). Hipotesis tersebut
kemudian dikembangkan oleh seorang ahli Antropolbginama Edward Sapir. Sapir
menyatakan bahwa dunia di mana masyarakat yangdeetinggal adalah dunia yang berbeda.
Pola-pola bahasa sangat penting dalam membento&dmErdunia budaya yang berbeda. Teori
ini kemudian dikembangkan lagi oleh Benyamin LeeovlhWhorf menyatakan bahwa
bahasa-bahasa Eropa membentuk bukan saja caraarhieara tentang dunia, tetapi juga
membentuk model tentang dunia (Keesing, 1989:88).

Steinberg menyatakan bahwa ada empat formulasi emandiubungan antara bahasa,
pikiran, dan budaya (2001:245). Pertama, ucapampa&an hal yang esensial bagi pikiran.
Kedua, bahasa merupakan hal yang esensial bagamikietiga, bahasa menentukan atau
membentuk persepsi kita tentang alam. Keempat, shalmaenentukan atau membentuk
pandangan dunia kita. Senada dengan itu, Pated#):80) menyatakan bahwa bahasa
digunakan untuk mengungkapkan pikiran. Seseorany ysedang memikirkan sesuatu
kemudian ingin menyampaikan hasil pemikiran itu gemakan alat, yaitu bahasa. Bahasa
juga diperlukan untuk membicarakan kebudayaan akagi dan masalah yang berhubungan
dengan etnik. Unsur-unsur budaya yang relevan, Inyigapakaian, kegiatan ritual, dan
sebagainya dapat ditemukan cara pengungkapanngm da@hasa tertentu dan diyakini tidak
dapat dinyatakan dalam bahasa lain (Bambang Yukdy@e®, 1995:425). Kebudayaan suatu
bangsa tidak mungkin dapat dikaji tanpa mengkdjabka bangsa itu.

Teori lain yang digunakan dalam penelitian ini lzéidn dengan Semiotika. Semiotika
adalah ilmu yang mempelajari lambang-lambang dadatdanda (Kridalaksana, 2011:219).
Saussure (1966:66) menyatakan bahwa bahasa menugiatean tanda. Tanda terdiri atas dua
hal penting, yaitu konseggncep} dan citra bunyi found image Selanjutnya, Saussure
menjelaskan bahwa unit linguistik adalah entitasdgayang dibentuk melalui hubungan dua
ikhwal tersebut. Tanda linguistik menyatu, bukany@asebuah benda dan nama, tetapi sebuah
konsep dan citra bunyi. Citra bunyi bukanlah bungiterial atau hal yang sangat fisik, tetapi
kesan psikologis bunyi tersebut, kesan yang magkak kita (Saussure, 1966:66). Bentuk
bahasa dalarsonteng/mantra) juga merupakan sistem tanda. Tanda-té&undaemungkinkan
manusia berpikir, berhubungan dengan orang laim, mi@mberi makna pada apa yang

ditampilkan oleh alam semesta.
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Kedua teori tersebut digunakan untuk mengkaji derdan menggali makna yang
terkandung dalarmonteng(mantra) yang berkaitan dengan pertanian pada ma@teDusun
Kemiri, Desa Kemiri, Gunungkidul, D.l. Yogyakartslantra yang berkaitan dengan bidang
pertanian tersebut meliputi mantra dalam permutaananam padi, memberantas hama padi,
dan mantra pada upacara menuai padi.

Kata mantra sendiri berasal dari bahasa Sansekerta. Men#amus Jawa Kuna-
Indonesia mantra adalah teks suci, doa, dan formula magistthulder, 2000:647). Dalam
Kamus Antropologdisebutkan bahwa mantra adalah suatu ucapan aarigt-kalimat suci
yang merupakan doa dan sering digunakan oleh gardepa atau dukun; mantra mempunyai
kekuatan gaib (Suyono, 1985:239).

Mantra dalam masyarakat Kemiri diselsanteng Berdasarkan hasil wawancara dari
narasumber, kataontengitu sendiri berarti sebuah 'permohonan’. Mantraidikain bahasa
sehingga penting dalam penelitian ini untuk mesjada keterkaitan antara mantra dengan
bahasa itu sendiri. Mantra merupakan perkataanugapan yang dapat mendatangkan daya
gaib; mantra merupakan susunan kata berunsur iyamg dianggap mengandung kekuatan
gaib KBBI, 1995:629).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif.. Adan tahap-tahap yang dilalui dalam
penelitian ini meliputi tiga tahap. Tahap pertanamlah pengumpulan data. Tahap kedua
adalah analisis data. Tahap ketiga adalah penylagisihanalisis data.

Data penelitian berupa tuturan-tuturaonteng Pengumpulannya dilakukan dengan
metode simak dan metode wawancara. Metode simakuttihn dengan teknik simak bebas
libat cakap. Metode wawancara dilakukan denganiketakap semuka. Keduanya kemudian
dilanjutkan dengan teknik rekam dan catat. Instruryeng digunakan adalah alat perekam,
alat tulis, dan daftar pertanyaan wawancara. Pwwspdngumpulan data dimulai dengan
menyimak penuturarsonteng oleh narasumber sambil dilakukan perekaman kemudia
dilanjutkan dengan wawancara.

Tahap analisis data dilakukan dengan metode padarsldsional. Metode padan
translasional adalah metode padan yang alat pengnadalah bahasa lain. Dalam penelitian
ini, metode ini digunakan untuk menerjemahkantengdari bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia untuk mempermudah menganalisis data. i8araeitu, tahap penyajian hasil

analisis data dilakukan dengan metode informal.odletinformal adalah metode penyajian
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hasil analisis data dengan kata-kata biasa (Suckarys993). Metode ini disebut juga dengan
metode deskriptif.

PEMBAHASAN

Bentuk Sonteng Pertanian pada Masyarakat Dusun Kemiri, Desa Kemiri,
Gunungkidul, D.I.Y ogyakarta

Sontengyang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengaktivitas dalam bidang

pertanian, yaitlsontengpermulaan menanam padpntenguntuk mengusir hama padi, dan
sontengmethik pariatau ‘menuai padi’.

a. Aspek Fonologis

Salah satu aspek pembangun struktur dalamengadalah aspek fonologiSonteng
termasuk dalam jenis sastra lis&oentengmerupakan produk kesusastraan sehingga ciri
fonologis yang menonjol adalah aspek perpaduanibBayyi-bunyi tersebut berkaitan
dengan sistem fonologi bahasa Jawa karena seldaggarsontengnenggunakan bahasa
Jawa.

Bahasa Jawa memiliki enam fonem vokal. Keenam fovaal tersebut antara lain:
/i, e, |, a, u, o/. Sementara itu, konsonan yang terdagdabdbahasa Jawa ada 23 buah
(Wedhawati dkk., 2001:41). Konsonan-konsonan tertsabtara lain: /p, b, m, f, w, t, d,
nl,rt ds,zc,jhY, K, d,h, dan ?/. Fonem-fonem tersebut membentuk pegmadu
bunyi dalamsonteng

Percampuran bunyi-bunyi akan menimbulkan dua madamyi, yaitu efoni
(euphony dan kakofoni¢acophony. Pradopo (2005:27) menyatakan bahwa efoni adalah
kombinasi bunyi-bunyi yang merdu, sedangkan kakcholalah kombinasi bunyi yang
tidak merdu, parau, dan penuh bunyi [k, p, t, e]aBjutnya, efoni dibentuk oleh bunyi-
bunyi vokal [a, e, i, 0, u], bunyi-bunyi konsonagréuara [b, d, g, j], bunyi liquida [r, 1],
dan bunyi sengau [m, n, ng, ny]. Bunyi-bunyi tergetlapat menimbulkan bunyi yang
merdu dan berirama. Orkestrasi bunyi yang merdu atdagigunakan untuk
menggambarkan perasaan mesra, kasih sayang, ddmalhgdng menggembirakan.
Sementara itu, kakofoni menggambarkan suasana ty@daig menyenangkan. Sebagian
besar bunyi yang mendominasi dalaontengmembentuk efoni atau bunyi-bunyi yang
merdu.

Aspek fonologis dalarsontenguga terlihat di dalam irama. Irama adalah ge&ahkgy
teratur (Pradopo, 2005:40). Irama dibagi menjadi, d@itu metrum dan ritme. Metrum

adalah irama yang tetap menurut pola tertentu. draindalamsontengtidak
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termasuk ke dalam jenis ini. Irama di dalsomtengermasuk ke dalam jenis ritme. Ritme
adalah irama yang disebabkan pertentangan ataarging bunyi tinggi rendah secara
teratur, tetapi tidak merupakan jumlah suku katagygetap, melainkan hanya menjadi
gema dendang sukma penyairnya (Pradopo, 2005:4dnl@msontengerdapat repetisi
bunyi atau bunyi yang diulang-ulang. Repetisi butignanfaatkan untuk menimbulkan
efek-efek tertentu, misalnya kesakralan. Pola rigkag bunyi dalamsontengdi bawah

ini tampak dominan dalam setiap baris, yaitu dgh@tikansontengmemetik padi.

(1) Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fd@nanira Sri Pemethik
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengracik
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Pengagem
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunténanira Sri Penyeleh
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suniédnanira Sri Pengayar-ayar
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sundé@nanira Sri Pengunduk-unduk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunfédnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunt@nanira Sri Penjereng
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunté@nanira Sri Pemulung
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengunduk-unduk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penguthut-uthut
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fidnanira Sri Penucuk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fidnanira Sri Penyeleh
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunfidnanira Sri Penumpuk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fidnanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pengindhit
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penggejlug
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunt@nanira Sri Penginter-inter
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunt@nanira Sri Penosoh
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Pengentas
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Penaker
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suniédnanira Sri Pengekum
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengetus
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suntédnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunt@dnanira Sri Penapung
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunténanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pengaru
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunid@nanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penapung
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fidnanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pengebluk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengebut

Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penggulug-ulug
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Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penggulug-ulug
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun id@nanira Sri Pemuluk

Ujaran-ujaran yang hampir sama seperti di atasdgihingga 41 kali. Perulangan
ujaran tersebut mengakibatkan pula perulangan dakrbunyi. Kombinasi-kombinasi
bunyi tersebut menghasilkan perpaduan bunyi yadgghnKombinasi tersebut didukung
pula oleh unsur suprasegmental yang meliputi nadi@nasi, jeda, dan tekanan. Nada-
nada tersebut kemudian membentuk intonasi. Intadedah pola perubahan nada yang
dihasilkan oleh pembicara pada waktu mengucapkdim&iaatau bagian-bagiannya
(Kridalaksana, 2011:95). Dalam mengucapkan suatim&h dengan intonasi yang
berbeda-beda tersebut, ada kalanya kita berhdrentsr. Hentian itu disebut dengan jeda
ataupausePembacaasontenguga dapat dirasakan kekuatan magisnya melalantak
dalam pembacaan. Tekanan atau aksen adalah kekymtgnlebih besar di dalam
artikulasi pada bagian ujaran atau keras lembutpgagucapan bagian ujaran
(Kridalaksana, 2011:237).

Intonasi yang digunakan oleh pembaoatengatau dukun antara lain intonasi turun,
intonasi naik, dan intonasi suruh. Intonasi turigudakan ketika mengucapkan kalimat
berita. Intonasi naik digunakan ketika mengucapaimat tanya. Intonasi perintah/suruh
digunakan ketika mengucapkan kalimat suruh. Beakialah contokontengyang dibaca
dengan intonasi turun.

(2) Lembing ying-ying ora ana
Walang sangit ora ana
Walang angin ora ana
Ayang-ayang ora ana
Anane walang beras
Walang beras tur aos
Aos seka kersaning Allah

'‘Lembing ying-ying tidak ada
Belalang sangit tidak ada
Belalang angin tidak ada
Ayang-ayang tidak ada
Adanya adalah belalang beras
Belalang beras yang berisi
Berisi atas kehendak Allah’

Sontengdi atas adalabsontenguntuk menghilangkan hama padi. Ujaran tersebut
memberikan informasi bahwiembing ying-ying walang sangit walang angin dan
ayang-ayangidak ada. Yang diharapkan adalah beras yang biéabmat-kalimat di atas

diucapkan dengan intonasi turun.
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b. Aspek Morfologis

Permohonan yang terkandung dalsomtengpertanian sebagian besar diwujudkan
dengan kalimat suruh. Oleh karena itu, di dasamtengni sering dijumpai imbuhan yang
menyatakan perintah. Imbuhan tersebut adakalgang dapat dijumpai dalam petikan
berikut.

(3) lbu Bumi, Bapa Kuasa 'lbu Bumi, Bapa Kuasa
Sira tangia! Kamu bangunlah!
Igsun titip wiji pari ana tegal Saya titip biji padi di tegal yang panas
kepanasan Berakarlah kawat, berdaunlah lebar seperti

Oyota kawat, godhonga blabag  blabag
Tur landhung, tur dadi, tur aos Juga panjang, juga berbuabh, juga berisi
Aos seka kersaning Allah Berisi atas kehendak Allah’

Sontengdi atas merupakasontengpermulaan menanam padi. Dalasonteng
tersebut terdapat katangia, oyotadangodhonga Berikut adalah proses penambahan
akhiran (sufiks) pada kata tersebut.

{ tangi ’bangun’ +-a} — {tayiO} 'bangunlah’
{oyot ‘akar +-a} — {OyOtO} ’berakarlah’
{ godhongdaun’ +-a} —» {g0dhO50 } 'berdaunlah’

c. Aspek Leksikon

Struktursontengoerikutnya adalah leksikon. Leksikon adalah kongpooahasa yang
memuat semua informasi tentang makna dan pemakatanlalam bahasa (Kridalaksana,
2011:142). Leksikon disebut juga perbendaharaam kat

Sebagian besar leksikon yang digunakan dalantengoermulaaan menanam padi,
memberantas hama padi, dan memetik padi adalakdekgang berasal dari bahasa Jawa.
Namun begitu, ada pula leksikon yang berasal ddraba Sansekerta dan bahasa Arab.
Contoh leksikon yang berasal dari bahasa Sansefiddiah katacayadalam petikan
sontengmemetik padi berikut.

(4) Sun puluk asta kiwa dadia caya-murcaya
Sun puluk asta tengen dadia inten-jumanten
'Saya makan dengan tangan Kiri jadilah cahayg yarang
Saya makan dengan tangan kanan jadilah’ inta

Kata caya adalah kata yang berasal dari bahasa Sansetaytayang artinya ’'sinar’

(Zoetmulder, 2000:169). Mardiwarsito juga menyatakahwacaya berarti 'sinar atau
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cahaya’ (1990:138). Begitu pula dengan PurwadiRiamomo (2008: 27), menyebutkan
kata tersebut berarti ‘cahaya’. Katayakemudian mengalami perulangan atau repetisi
menjadicaya-murcayaSementara itu, juga terdapat leksikon yang bedesa bahasa
Arab, misalnya pada bacawawuzdanbasmalahdalamsontengnemetik padberikut.

(5) Angudubila himina syaitoni rajiim
Bismillahirrahmaanirrahiim

Kata ar-rahman artinya 'Maha Pemurah, sedangkan katarahiim artinya 'Maha
Penyayang’ (Munawwir, 2002:483).

d. Aspek Kalimat

Aspek kalimat merupakan aspek penting yang keedgratinsur-unsur pembangun
struktursonteng Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasm&abibagi menjadi
kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat surulartian, 2005:26). Ramlan menjelaskan
bahwa kalimat berita adalah kalimat yang berfungsiuk memberitahukan sesuatu
kepada orang lain, kalimat tanya adalah kalimagysmerfungsi untuk menanyakan sesuatu
yang pola intonasinya naik, sedangkan kalimat saddiah kalimat yang mengharapkan
tanggapan yang berupa tindakan dari orang lainint&lsuruh itu sendiri terdiri dari
kalimat suruh yang sebenarnya, kalimat persilakalimat ajakan, dan kalimat larangan.

Jenis alimat yang paling banyak dijumpai dakontengadalah jenis kalimat suruh
dan kalimat berita. Namun, ada pula kalimat tari@limat berita digunakan untuk
menyatakan sesuatu. Kalimat suruh digunakan untekninta sesuatu kepada Tuhan.
Permintaan itu dapat dilihat dalam contoh kalinexikut.

(6) lbu Bumi, Bapa Kuasa
Sira tangia!
‘Ibu Bumi, Bapa Kuasa
Kamu bangunlah!’
Katatangiadibentuk dari kata dastangidan mendapat akhirara. Verba semacam
ini termasuk verba aktif imperatif yang menyatagarnintah untuk bertindak atau bersikap
sesuai dengan yang disebut pada bentuk dasarnya@h@wati dkk, 2001:94). Kalimat
tersebut ada di dalasontengpermulaan menanam padi. Pada saat memetik padi ata
panen padi, dukun juga membacalsmtengyang di dalamnya juga terdapat kalimat

larangan yang terlihat melalui penggunakan kggamisalnya pada contoh berikut.

(7) Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunid@nanira Sri Pemethik
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‘Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ulaamamu menjadi Sri Pemethik’

Kalimat yang lain ada yang menggunakan katayang menandakan kalimat negasi

misalnya dalam petikan berikut.

(8) Lembing ying-ying ora ana 'Lembing ying-ying tidak ada
Walang sangit ora ana Belalang sangit tidak ada
Walang angin ora ana Belalang angin tidak ada
Ayang-ayang ora ana Ayang-ayang tidak ada

2. Maknayang terkandung dalam sonteng pertanian pada masyarakat Dusun Kemiri,

Gunungkidul, D.l.Yogyakarta
a. Sonteng permulaan menanam padi

Masyarakat Kemiri adalah masyarakat yang bermategbarian sebagai petani.
Mereka mengolah sawah tadah hujan. Sawah tadah atga ladangnerupakan sawah
yang hanya mengandalkan musim hujan saja dalanofarannya. Apabila musim hujan
telah tiba, mereka mulai sibuk mempersiapkan bentbk mereka tanam, salah satunya
adalah padi. Tradisi menanam padi pada masyaraatrkdisebut dengamyebarkarena
benih padi disebarkan, bukan ditanam dalam beribik b

(9) Ibu Bumi, Bapa Kuasa
Sira tangia
Ingsun titip wiji pari ana tegal kepanasan
Oyota kawat, godhonga blabag
Tur landhung, tur dadi, tur aos
Aos seka kersaning Allah

'Bumi dan Allah Yang Kuasa

Kamu bangunlah

Saya titip biji padi di tegal yang panas
Berakarlah seperti kawat, berdaunlah
seperti blabag

juga panjang, juga berbuah, juga berisi
Berisi atas kehendak Allah’
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Sonteng(9) dibaca sebagai permulaan menanam padi. Menekainta izin untuk
menanam padi kepadau Bumidan Bapa KuasaKataibu merupakan penanda bagi
wanita yang telah melahirkan anaKBBI, 1995:364), sedangkabumi merupakan
penanda bagi tempat manusia hidup, disebut jugéa datau jagatKBBI, 1995: 154).
Makna ibu bumi mengacu pada tanah. Apabila ditanami, tanah dagestghasilkan
bermacam-macam buah. Sementara itu, apmamerupakan penanda bagi laki-laki atau
disebut jugabapak (KBBI, 1995: 92), sedangkan kataasamerupakan penanda bagi
kemampuan atau kesanggupan untuk berbuat sesaatkektuatanBBI, 1995: 533).
Bapa Kuasanerupakan sebuah metafora yang mengacu kepada Yahg Maha Kuasa.
Tanpa izin Tuhan, tanah tidak akan menghasilkaregpa

Benih padi yang disebarkan diharapkan berakar layaknya kawat dan berdaun
lebar layaknyalabag.Katablabagadalah sejenis kayu yang telah diolah menjadi lebar

Selain itu, nantinya padi tersebut diharapkan beris

b. Sonteng mengusir hama padi

Benih padi yang telah disebarkan akan mengalankep@vangan. Setelah benih-
benih itu tumbuh, kadang-kadang mereka diserangpagei macam hama, seperti
lembing, walang sangit, walang angitenayang-ayang. Lembingdalah sejenis hama
padi yang berupa binatang kecil berwarna cokla &igau, kecil, dan dapat terbang.
Walang sangifidalah sebangsa serangga yang baunya seperti lyaram sangitK BBI,
1995: 1124).Walang anginadalah sejenis hama padi yang tidak terlihat yadagat
mengakibatkan tanaman padi tidak berisi. Berdasarkasil wawancara dengan
narasumber, hama yang bernawsdang anginitu merupakan lelembut. Sementara itu,
ayang-ayangadalah hama padi yang berupa ulat dan berwaraa aipu merah. Berikut

adalah bacaasontengersebut.

(10) Lembing ying-ying ora ana ‘Lembing ying-ying tidak ada
Walang sangit ora ana Belalang sangit tidak ada
Walang angin ora ana Belalang angin tidak ada
Ayang-ayang ora ana Ayang-ayang tidak ada
Anane walang beras Adanya adalah belalang beras
Walang beras tur aos Belalang beras yang berisi
Aos seka kersaning Allah Berisi atas kehendak Allah.’
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Sontengni dapat dibaca oleh siapa saja. Pembacaannypldin kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Isinya berupa permohonan agar tanamarnguhthdar dari segala macam

hama.

c. Sonteng memetik atau menuai padi
Sontengyang ketiga ini merupakan rangkaian teralkslintengdalam hal pertanian,

khususnya penanaman pa8iontengini hanya dibaca oleh seorang dukun pada saat
upacaramethik pari Saat ini, upacammethik parisudah tidak dilaksanakan lagi. Hal ini
disebabkan adanya perubahan cara memetik padiaStkiun 1994, padi dipetik bagian
yang ada bijinya saja. Alat yang digunakan adatedaai. Ani-ani adalah pisau pemotong
padi terbuat dari kayu dan bambu yang saling mangildengan pisau kecil yang
ditancapkan pada muka kayKiBBI, 1995: 45). Saat ini memetik padi dilakukan dengan

cara memotong sampai di bagian batang paling ba@apan menggunakan sabit.

(11) Ibu Bumi, Bapa Kuasa
Aku biyen titip wiji pari ana tegal kepanasan
Saiki wis tekan titi mangsa tua arep diklumpukkeyaeg pendara sira
Sing lunga dagang layar
Sing ndlanggung prapatan
Padha mlumpuka sedina iki kowe disajeni pendara sir
Apa sajene pendara sira?
Sekul liwet, sambel gepeng, gereh pethek, enddglda, kopat lepet, kopat loar
Nini Kethip, Kaki Kethip, balamu Si Tunggul Wulung
Satus gelapan aja kowe sudi wuruk menyang tanguhiungsun
Apa tandane tandur tuwuh ingsun?
Tenjor timoa tebelat papat
Nini Angka, Kaki Angka angakep, anglepeh, MbokSgdana
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Pemethik
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunt@dnanira Sri Pengracik
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Pengagem
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunténanira Sri Penyeleh
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suntdénanira Sri Pengayar-ayar
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sundé@nanira Sri Pengunduk-unduk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suntédnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunt@dnanira Sri Penjereng
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pemulung
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengunduk-unduk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penguthut-uthut
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fid@nanira Sri Penucuk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penyeleh
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunfd@nanira Sri Penumpuk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
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Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pengindhit
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun iid@nanira Sri Penggejlug
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penginter-inter
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fid@nanira Sri Penosoh
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Pengentas
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penaker
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suntédnanira Sri Pengekum
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengetus
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suntédnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Penapung
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suntédnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@dnanira Sri Pengaru
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunid@nanira Sri Penapung
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Penutup
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pembukak
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sunidnanira Sri Pengebluk
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul suni@nanira Sri Pengebut
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun id@nanira Sri Penggulug-ulug
Babu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun fid@nanira Sri Pemuluk
Sun puluk asta kiwa dadia caya-murcaya

Sun puluk asta tengen dadia inten-jumanten

Murup mumpyar cayane Si Jabang Bayi

Mbok Sri Sedana gene ana kekurangane, aku njalagurg

Angudubila himina syaitoni rajiim

Bismillahirrahmaanirrahiim

Ana wiji pari seka Adam

Adam Agung parang ndika slamet

Nylameti umate Kanjeng Nabi kita Muhammmad salhallagalaihi wasallam
Alhamdulillahi rabbil alamin

‘Ibu Bumi dan Tuhan Yang Kuasa

Aku dulu menitip biji padi di tegal yang panas

Sekarang sudah tiba waktu tua akan dikumpulkandeepaajikanmu
Yang pergi berjalan untuk berdagang

Yang bermain di perempatan

Berkumpullah sehari ini kamu diberi sesaji olehikeaymu

Apa sesaji majikanmu?

Nasi liwet, sambel gepeng, ikan asin, telur ut@tyfat lepet, ketupat loar
Nini Kethip, Kaki Kethip, pengikutmu Si Tunggul Wuig

Seratus halilintar jangan kamu berani mencuri tumlya tanamanku
Apa tandanya tumbuhnya tanamanku?

Tangkai muda timoa terbagi empat

Nini Angka, Kaki Angka mendekap, membuang, MbokS&¥dana

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatama Sri Pemethik
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatama Sri Pengracik
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatama Sri Pengagem
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Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penyeleh

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengayar-ayar
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamau Sri Pengunduk-unduk
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamau Sri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatama Sri Penjereng

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatama Sri Pemulung

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengunduk-unduk
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamaSri Penguthut-uthut
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penucuk

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penyeleh

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penumpuk

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penutup

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengindhit

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penggejlug

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penginter-inter
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penosoh

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengentas

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penaker

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengekum

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengetus

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penutup

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penapung

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamaSri Penutup

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengaru

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penutup

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamaSri Penapung

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatama Sri Penutup

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pembukak

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pengebluk

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamaSri Pengebut

Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Penggulug-ulug
Ibu Sri Sedana janganlah kamu terkejut saya ubatamauSri Pemuluk

Saya makan dengan tangan kiri jadilah cahaya yeagd

Saya makan dengan tangan kanan jadilah intan

Menyalalah raut wajah Si Jabang Bayi

Mbok Sri Sedana apabila ada kekurangannya, saya mizaf

Hamba minta perlindungan dari godaan setan yakgtteq

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah |lagjiaMPenyayang
Ada biji padi dari Adam

Adam Agung berkata selamat

Menyelamatkan umat Kanjeng Nabi kita Muhammad, iAtielah memberi rahmat
kepada Muhammad serta keselamatan

Segala puji bagi Allah’
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Pembacaasontengni ditujukan kepada tanaman padi itu sendirirddsarkan hasil
wawancara dengan narasumber, tujuannya adalah omeuighormati Dewi Sri yang
dianggap sebagai Dewi Padi atau Dewi KesuburarteOmengenai Dewi Sri ini hidup
dalam masyarakat Jawa. Cerita mengenai Dewi Sjuga ada dalam naskah-naskah
Jawa, pakem wayang tercetak, cerita rakyat tercdiaku-buku terbitan, dan hasil
penelitian (Suyami, 2001:236—242). Peneliti mendegrasebuah cerita mengenai Dewi
Sri yang berjudulSerat Cariyos Dewi Sternomor L/42/81/S.DL.38 (dalam Suyami,
2001:243). Selain itu, ditemukan pula cerita tegtBrewi Sri yang berjudubri Sedana
dalam buku yang berjudiBastra Lisan Jawg1979) karya Yoharni Harjono Totong
Tirtawidjaya, Haryadi, Suyono, Karyadi, dan SitiZzdn.

Kedua cerita dalam sumber tersebut terdapat keamniripalam kedua sumber di atas
disebutkan bahwa Malaikat Jibril diperintah olett@Aluntuk menurunkan biji padi dari
surga. Malaikat Jibril kemudian memerintahkan D8widan Sedana untuk membawanya
ke tanah Jawa karena kekurangan bahan makanantdPselbut kemudian sampailah
kepada Syekh Semengke, seorang miskin yang hidtgndah sawah. Sri dan Sedana
berpesan untuk menyebarkan biji padi itu kepad& aneau Syekh Semengke dan setiap
panen padi (memetik padi) dia akan meminta seséfi@r9:206—207).

Sontengni dimulai dengan sapaan terhadap BumidanBapa KuasaKemudian
dukun mengatakan bahwa dahulu, yaitu pada saatnasmpadi, dirinya menitipenih
padi di tegal yang panas. Kéiip menyatakan bahwa menanam itu sama saja dengan
titip. Disebut dengatitip karena segala sesuatu itu adalah milik Tuhan YaabadvEsa.
Manusia tidak berdaya atas segala sesuatu ituasetknhasil dari menanam padi. Pada
saatsontengini dibacakan, saat itu pula lah panen padi ddak&an. Padi ‘diperintah’
oleh dukun untuk segera berkumpul karena akan dianeh majikannya untuk dibawa
pulang ke rumah. Kata ‘diperintah’ dalam konteksmengandung makna kias.

Sebelum dipetik, padi tersebut diberi sesaji olehgymenanamnya. Makanan yang
disajikan berupaekul liwet, sambel gepeng, gereh pethek, endaykde, kopat lepet,
dankopat loar. Sekul liweddalah nasi yang dibuat dengan cara diliwet atabuks, bukan
dikukus. Sambel gepengdalah sambal yang dibuat dari isi kacang panyamg telah
kering, ditumbuk, diberi bumbu, dibungkus daun pgsdan dikukusGereh pethekdalah
ikan asin yang bentuknya kecil-kecil seperti ihugaanusiaEndog bledukaadalah telur
rebus yang utuhKopat lepetadalah ketupat yang bentuknya seperti persegiapgnj
dengan panjang sekitar 7 cm dan lebarnya sekitan,3sedangkakopat loar adalah

ketupat yang bentuknya mirip dengan bujur sang&agsisinya berukuran 4 cm.
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Menurut pandangan masyarakat Kemiri, Nini KethipkKKethip, dan Si Tunggul
Wulung adalah ratu atau raja hama padi, sedangadnitp sendiri disebut sebadari
SedanaDalam sontengmemetik padi ini dilafalkan sebutan-sebutan asilah untuk
padi secara rinci berdasarkan proses memetiknygaaberwujud nasi yang siap
dimakan.

Ada kalimat yang berbunyabu Sri Sedana aja sira kaget ketranggul sun tdma
nira Sri PemethikMakna kalimat itu adalah sebuah perintah kepada qgat dirinya
tidak terkejut karena setelah dirinya dipotong att@ihah namanya menjadi Sri Pemethik.
Kata pemethikberasal dari katpethik.Setelah dipetik dan menjadi setengah genggaman
tangan, diubah lagi namanya menjadi Sri Pengra&ételah petani mendapatkan satu
genggaman tangan penuh, padi diubah lagi namanymdi&ri Pengagem. Apabila telah
mendapatkan satu genggaman penuh, biasanya pleaanineletakannya terlebih dahulu.
Padi yang telah diletakkan itu diubah lagi namamenjadi Sri Penyeleh. Padi yang
dipetik itu lama-kelamaan akan menjadi banyak danaliikat. Padi yang telah diikat
tersebut kemudian diubah lagi namanya menjadi SnigRyar-ayar. Setiap satu ikatan
kira-kira terdiri dari empat genggaman orang dew&adu ikat itulah yang dinamakan Sri
Pengayar-ayar. Ikatan-ikatan itu akan bertambalgdlasesuai dengan hasil panen setiap
orang. Kumpulan dari ikatan-ikatan itu kemudiarugipuk untuk dijemur. Tumpukan
padi itu kemudian dibuka ikatannya satu persatui Fang telah dibuka ikatannya
bernama Sri Pembukak. Kapembukakberasal dari katdukak yang berarti ‘buka’
Setelah itu padi dijemur. Padi yang dijemur ituubeh lagi namanya menjadi Sri
Penjereng. Padi yang sudah mengering kemudian diamgkat dari jemuran dan
namanya berubah lagi menjadi Sri Pemulung.

Padi yang telah bernama Sri Pemulung akan dikurapulintuk disimpan dan diberi
nama Sri Pengunduk-unduk. Sri Pengunduk-unduk demubah lagi menjadi Sri
Pembukak manakala dibuka tutup penyimpannya untibersihkan lapisan kulit
batangnya yang biasa disebut masyarakat sebagen. Padi yang telah dibuang
lamennya itu berubah lagi namanya menjadi Sri Piodruthut.

Padi yang telah kering dan dibersihkan lamenny&aétmudian dibawa pulang ke
rumah petani. Cara membawanya adalah dipikul depigatan.Pikulan adalah alat untuk
memikul beban yang dibuat dari bambu atau kayu yhhgluskan. Ikatan-ikatan padi
yang telah bersih itu akan ditusuk dengan pikulehirggga padi berubah kembali
sebutannya menjadi Sri Penucuk. Sri Penucuk yadaf tampai di rumah petani akan

diletakkan di suatu tempat sehingga berubah megjadtenyeleh. Sri Penyeleh
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yang telah banyak akan dikumpulkan dan ditumpuludibung sehingga berubah
namanya menjadi Sri Penumpuk.

Ketika petani telah membutuhkan beras untuk dimasskeka akan mengambil
padinya di lumbung. Lumbung akan dibuka dan padinaterlihat. Pada saat itu padi
berubah namanya menjadi Sri Pembukak. Padi kemutl@nbil dan dimasukkan ke
suatu wadah yang terbuat dari bambu yang bertenggok.Padi itu kemudian dibawa
ke lesungdengan cara dibawa dengan diletakkan di pinggui ditadhit sehingga padi
itu bernama Sri Pengindhit. Lesung adalah lumpayy bpanjang untuk menumbuk padi
(KBBI, 1995: 588). Setelah dimasukkan ke dalam lubatepdéesung sebagai tempat
untuk menumbuk padi atau disedutmpang padi mulai ditumbuk untuk dilepaskan
kulitnya. Mereka menumbuk padi dengan &lw adalah alat untuk menumbuk padi yang
dibuat dari kayuKBBI, 1995: 28). Pada saat itulah padi berubah lagiamgen menjadi
Sri Penggejlug. Disebytenggejlugkarena padi ditumbuk atadigejlug. Sri Penggejlug
kemudian diletakkan dalam nyiru untuk memisahkadi yang telah bersih dari kulit
(beras) dengan padi yang masih utuh dengan kulitAgdi ini kemudian berubah lagi
namanya menjadi Sri Penginter-inter. Dinamak@enginter-inter karena cara
memisahkannya disebut denghimteri 'diputar-putar’. Setelah semuanya selesiaiteri,
padi itu sudah berubah wujud menjadi beras. Berasbut kemudian disebut sebagai Sri
Penosoh. Beras itu kemudian diambil, dibawa pulalag, ditakar dengan alat penakar
yang disebuberuk. Berukadalah alat penakar beras yang berasal dari templelapa
yang salah satu bagiannya dilubangi. Beras padalisakar itulah yang kemudian disebut
sebagai Sri Penaker.

Setiap akan memasak beras, beras tersebut haue tidebih dahulu. Pada saat
dicuci itulah beras berubah namanya menjadi Srg@em. Disebut denggmengekum
karena beras itu direndam air. Setelah itu, betaskian sehingga namanya menjadi Sri
Pengetus. Beras dimasak dengan cara dikukus meaigguidandang dan disebutlah Sri
Penapung. Pada saat dimasak tentulah harus deéguplebih cepat masak. Pada saat
ditutup itulah beras berubah kembali namanya me§ead?enutup. Apabila beras telah
setengah matang, tutup akan dibuka dan disebutidPefibukak. Beras diaduk dengan
alat yang bernamkaru sehingga disebut Sri PengaiGaru merupakan alat pengaduk
yang berasal dari kayu. Setelah diaduk ditutup tgi dibuka lagi sehingga namanya
berubah menjadi Sri Penutup kemudian Sri Pembukadses memasak berlanjut sampai
melewati beberapa tahapan hingga matang dan diadgkalandang untuk diletakkan di

atasiyan. lyanadalah wadah nasi yang berupa anyaman bambu yaoeniek
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persegi dengan panjang sisinya sekitar 1 metea Baalt diletakkan di wadah ini, nasi
dinamai dengan Sri Pengebluk. Sebelum dimakan]etaii baik dikipasi terlebih dahulu

sehingga namanya menjadi Sri Pengebut. Sri Pengabiemudian diambil untuk

dimakan sehingga disebut Sri Penggulug-ulug. Tah&makhir adalah nasi siap untuk
dimakan. Nama paling akhir untuk nasi ini adalabP@muluk.

Nasi yang dimakan tersebut diharapkan dapat mekavetberkah. Berkah yang
diharapkan itu digambarkan dengaaya-murcayalaninten-jumantenTelah disebutkan
sebelumnya bahwa kateaya berarti 'sinar’ (Zoetmulder, 2000:169). Makreaya-
murcayaadalah bersinar terang. Sementara itu, kdéan sama dengan 'intan’ yaitu batu
permata yang berkilauarKBBI, 1995: 382). Setelah makan nasi tersebut, wajah
diharapkan dapat bercahaya kembali atau bertenagddti dan dapat memberikan
manfaat bagi tubuhSontengini diakhiri dengan kalimaflhamdulillahi rabbil alamin,
yang artinya 'segala puji bagi AllahHal ini menunjukkan bahwa masyarakat Kemiri

mengucapkan syukurnya terhadap pemberian Allah Yéaitta Kuasa.

PENUTUP

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahntksontengdibangun oleh aspek
fonologi, morfologi, leksikon, dan kalimat. Aspeknblogi menunjukkan bahwa dalam
sontengerdapat kombinasi bunyi-bunyi yang indah ataumef®unyi-bunyi di dalansonteng
dibentuk sedemikian rupa sehingga menciptakanlkefglkdahan. Perulangan atau repetisi juga
terlihat dalamsonteng.Baik keindahan bunyi maupun perulangan kata bextujsupaya
sontengmudah dihafalkan. Sementara itu, dalam aspek togifoterdapat bentuk-bentuk
verba yang menyatakan perintah. Sesaptengmengandung permohonan kepada Tuhan.
Permohonan tersebut diwujudkan dalam kalimat swefingga di dalansontengsering
dijumpai imbuhan yang menyatakan perintah, misalsyBiks —a. Dalam aspek kalimat,
terlihat bahwasontengdibangun oleh jenis kalimat berita, kalimat tang@an kalimat
suruh/perintah. Selain itu, terdapat pula bentukmet negasi. Kalimat-kalimat yang
membangun tersebut sebagian besar leksikonnya abedssi bahasa Jawa dengan
percampuran dengan leksikon yang berasal dari bafrabd dan Sansekerta.

Penelitian terhadap tiggontengni menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat Kemir
terhadap Tuhan Yang Maha Esa mendapat pengarutratiisi Hindu. PenyebutaDewi Sri
identik dengan salah satu dewi yang diyakini dedgiamma Hindu. Ada salah satu sumber cerita
mengenai Dewi Sri yang menyebutkan bahwa Dewi@&iad istri dari Dewa Wisnu. Namun,

kedudukan Dewi Sri dalam pandangan hidup orang Jaemiliki kelebihan
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tersendiri, yaitu lebih dekat dengan kehidupan rmn{sunyoto, 1995:27). Tradisi Hindu juga
terlihat dengan adanya pemberian sesaji. Selajndalam sontengjuga terdapat kalimat
Bismillahirrahmaanirrahiim, Angudubillahi minasyaiti rajiim, dan Alhamdulillahi rabbil
alaminyang menunjukkan adanya pengaruh Islam.

Kajian terhadap makna menunjukkan pandangan masyakemiri terhadap dunia,
leluhur, Tuhan, dan keseimbangan alam semestakilereyakini bahwa segala usaha sangat
bergantung kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun, mpigk tetap menghormati leluhurnya

sebagai bentuk menjaga keseimbangan alam semesta.
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